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Abstrak 

ABSTRAK 

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan Salah satu tanaman umbi-

umbian yang mengandung karbohidrat dan mempunyai potensi sebagai menjadi 

komuditas unggulan pengganti beras. Tanaman ini dapat tumbuh di lahan kering, 

resiko kegagalan panen, relatif kecil, kandugan nutrisi yang tinggi, relatif lebih 

tahan hama penyakit di bandingkan tanaman pangan lainnya serta pembiayaan 

usaha tani relatif rendah. Namun produktifitas ubi kayu di kabupaten Ende tahun 

2016 masih relatif renda, baru mencapai 12 ton/hektar produktifitas ubi kayu 

Nuabosi di Desa Randotonda hasil wawancara dengan petugas penyeluh lapangan, 

pada tahun 2019, baru mencapai 17,50 ton per hektar, jika di bandingkan dengan 

produktifitas nasional tahun 2018 sudah mencapai 24,4 ton.  

Permasalahan utama terletak pada penyakit leles dengan gejala busuk akar 

dan teknik bududaya ubi kayu masih dilakukan secara konvesional tanpa 

pemupukan. Trichodermaspp spp merupakan genus cendawan yang mampu 

dijadikan sebagai agens pengendali patogen secara hayati. Hasil penelitian skala 

rumah kaca menyebutkan bahwa inokulan hayati berupa mikroba seperti 

Azospirillium, mikoriza, jamur antagonis Trichoderma spp, dan bakteri antagonis 

Pseudomonas fluorescens, prospeknya cukup baik untukmengendalikan penyakit 

busuk akar/umbi. 

Kata kunci : Trichoderma spp, intensitas serangan 
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